BAB II

PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan Strategis adalah merupakan dokumentasi rencana pembangunan daerah yang ditentukan dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Kabupaten Sragen Tahun 2011 – 2016 yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 13 Tahun 2011. Adapun dokumen rencana strategis terdiri dari beberapa komponen Perencanaan Strategis seperti diuraikan dibawah ini.

A. PERENCANAAN KINERJA
1. VISI 

Visi Pemerintah Kabupaten Sragen
Visi Kabupaten Sragen Tahun 2011 – 2016 yaitu : “TERWUJUDNYA SRAGEN YANG  SEJAHTERA, ADIL DAN MAKMUR YANG BERLANDASKAN SEMANGAT JUANG YANG TINGGI DAN KEJUJURAN.”. Visi tersebut berdasarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:

SEJAHTERA mempunyai makna bahwa seluruh lapisan dan kelompok masyarakat dapat tercukupi kebutuhan lahir dan batin. Kebutuhan batin yakni rasa aman, sehat dan berpendidikan serta beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.

BERJUANG mempunyai makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan adalah merupakan sinergi dan tanggung jawab seluruh komponen masyarakat Kabupaten Sragen yang dilandasi semangat pengabdian kepada masyarakat dan Tuhan Yang Maha Esa.

JUJUR mempunyai makna bahwa penyelenggara pemerintahan, pemangku kepentingan dan seluruh masyarakat Kabupaten Sragen menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan dengan niat dan itikad baik dilandasi ketulusan, transparan dan keiklasan serta menjunjung tinggi good governance dan clean government.
ADIL mempunyai makna bahwa semua unsur masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam pembangunan di semua bidang dan hasilnya dapat dinikmati seluruh lapisan masyarakat (MBELO WONG CILIK).
MAKMUR mempunyai makna bahwa pembangunan harus dapat memenuhi kebutuhan dasar seluruh lapisan masyarakat (pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan) dan merupakan refleksi pengurangan kemiskinan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan, kepedulian terhadap sesama serta pengembangan rasa kesetiakawanan sosial dan meningkatnya kondisi aman dan nyaman masyarakatnya.
2. MISI

Usaha-usaha perwujudan visi Kabupaten Sragen Tahun 2011-2016 dijabarkan secara sistematis dan komprehensif sebagai berikut:

1. Memecah stagnasi pembangunan dengan mengakselerasi secara cerdas pencapaian kesejahteraan masyarakat di bidang daya beli, kualitas pendidikan dan kesehatan;
2. Mewujudkan Sragen ASRI bebas korupsi sebagai perwujudan reformasi birokrasi yang sungguh-sungguh atas kebekuan birokrasi menuju aparatur yang bersih berorientasi kepada pelayanan publik serta penggunaan anggaran yang pro rakyat;
3. Memberikan kesempatan dan peluang kepada seluruh lapisan masyarakat untuk ikut  berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan pengendalian pembangunan serta menikmati hasil-hasil pembangunan;
4. Mewujudkan kualitas SDM yang profesional, berbudaya dan beraklak mulia, berkeadilan serta berwawasan gender;
5. Mewujudkan pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada pembangunan pertanian yang lestari dan berkelanjutan.
3.  TUJUAN DAN SASARAN.
Untuk mencapai misi 1, maka tujuan dan sasaran pembangunan tahun 2011-2016 adalah sebagai berikut:
1) Terwujudnya Sinergitas Pembangunan, dengan sasaran antara lain:
(1) Optimalisasi rembug warga melalui penunjangan alokasi dana desa/kelurahan;
(2) Revitalisasi perencanaan, penganggaran dan pengawasan yang pro rakyat;
(3) Pengembangan kerjasama daerah perbatasan dan daerah potensial dalam meningkatkan PAD. 
2) Terwujudnya pemeliharaan, peningkatan dan pembangunan infrastruktur, dengan cara:
(1) Peningkatan infrastruktur pertanian untuk menunjang pembangunan pertanian lestari berkelanjutan;
(2) Membuat regulasi dan perencanaan yang mampu menunjang investasi dan peluang usaha yang kondusif.
(3) Peningkatan infrastruktur pendidikan;
(4) Peningkatan  infrastruktur kesehatan.
3) Terwujudnya pengendalian banjir, dengan cara:
(1) Revitalisasi saluran drainase perkotaan;
(2) Pembudayaan gerakan bersih sungai dan drainase;
(3) Konservasi lahan pembangunan dan pemeliharaan embung/bendung/cekdam.
4) Terealisasinya pembangunan sarana dan prasarana transportasi dengan cara:
(1) Evaluasi dan penataan kembali trayek angkutan kota dan peremajaan angkutan agar lebih manusiawi;
(2) Peningkatan operasional dan pemeliharaan infrastruktur transportasi;
(3) Optimalisasi dan revitalisasi terminal. 
5) Terealisasinya pembangunan infrastruktur perkotaan dengan cara:
(1) Pemantapan Sragen yang aman, sehat, rapi dan indah;
(2) Reklame tertib dan indah;
(3) Pengembangan manajemen pengelolaan sampah ramah lingkungan berbasis teknologi;
(4) Air bersih bagi semua warga. 
6) Terwujudnya pengembangan wilayah strategis dan cepat tumbuh dengan cara:
(1) Perbaikan lingkungan kawasan padat penduduk;
(2) Perlindungan kawasan konservasi;
(3) Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru.
1. Untuk mencapai misi 2, maka tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut:
1) Terwujudnya percepatan reformasi pemerintahan terutama dalam mengembangkan ekonomi lokal dengan sasaran antara lain:
(1) Akte kelahiran, KTP dan KK gratis;
(2) Penyempurnaan one stop service melalui penyederhanaan perijinan;
(3) Standarisasi pelayanan berdasarkan SPM dan ISO di seluruh SKPD;
(4) Penataan kelembagaan / organisasi perangkat daerah yang efisien dan efektif;
(5) Standarisasi pelayanan berdasarkan ISO diseluruh SKPD;
(6) Pengembangan  pola karier PNS yang transparan berlandaskan kompetensi dengan memperhatikan DUK dan PDLT;
2) Mewujudkan peningkatan dan pengembangan pengelolaan aset daerah dengan sasaran antara lain:
(1) Penyelamatan dan optimalisasi aset pemerintah daerah yang terbengkalai;
(2) Penyehatan dan pengembangan dan optimalisasi BUMD dengan prinsip good corporate goverment.
3) Mewujudkan percepatan pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme dengan sasaran antara lain:
(1) Implementasi pakta intergritas bagi pejabat pemerintahan;
(2) Meniadakan pungutan liar dalam urusan perijinan dan pelayanan;
(3) Revitalisasi pusat informasi dan pelayanan kepada masyarakat;
(4) Rekruitmen CPNS yang bersih dan transparan;
(5) Meningkatkan kesejahteraan dan ketenangan kerja PNS dan perangkat daerah.
2. Untuk mencapai misi 3, maka tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut:
1) Mewujudkan gerakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dengan sasaran antara lain:
(1) Pembangunan rumah singgah terpadu berbasis komunitas; 
(2) Peduli terhadap diffable dan individu berkebutuhan khusus;
(3) Peningkatan kerja sama antar sektor pembangunan;
(4) Santunan duka cita bagi masyarakat miskin.
2) Memacu kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya menjaga rasa memiliki dan memelihara hasil-hasil pembangunan dengan sasaran antara lain:
(1) Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan; 
(2) Meningkatkan komunikasi secara terbuka kepada masyarakat untuk menampung saran dan kritik dalam rangka perbaikan pembangunan daerah;
(3) Meningkatkan kerja sama dengan pers, organisasi masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan daerah;
(4) Meningkatkan kerja sama dengan steakholder, LSM dan tokoh-tokoh masyarakat dalam meningkatkan swadaya masyarakat.
3) Memacu kegiatan kepemudaan dan kegiatan olah raga dengan sasaran antara lain:
(1) Penyediaan pusat kegiatan dan pengembangan bakat dan minat kawula muda;
(2) Fasilitasi pemuda, pelajar, mahasiswa dan warga masyarakat berprestasi;
(3) Pengembangan Sport Centre;
(4) Pembinaan prestasi atlit jangka panjang;
(5) Pembinaan olah raga yang profesional.
3. Untuk mencapai misi 4, maka tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut:
1) Mewujudkan pengurangan pengangguran dan perlindungan tenaga kerja, dengan sasaran antara lain:
(1) Revitalisasi balai latihan kerja berbasis kompetensi dengan penerapan competency based training;
(2) Meningkatkan kesempatan kerja baik lokal, antar daerah maupun antar negara;
(3) Mengupayakan ketenangan bekerja dan berusaha;
(4) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat.
2) Program aksi pendidikan murah dan bermutu, dengan sasaran antara lain:
(1) Pemantapan sekolah gratis 9 tahun bagi masyarakat miskin;
(2) Wajib belajar 12 tahun;
(3) Peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik serta tenaga pendidikan;
(4) Pemerataan fasilitas dan sarana prasarana pendidikan;
(5) Peningkatan mutu dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan;
(6) Beasiswa bagi penduduk miskin dan cerdas.
3) Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat dengan cara:
(1) Meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk usia 15 tahun ke atas;
(2) Menurunnya angka buta aksara penduduk berusia 15 tahun ke atas;
(3) Meningkatnya APM dan APK pendidikan SD keatas;
(4) Menurunkan angka melek huruf (%);
(5) Meningkatkan kecerdasan masyarakat.
4) Meningkatkan kinerja bidang kesehatan yang murah dan berkualitas dengan sasaran antara lain:
(1) Cakupan menyeluruh jaminan kesehatan masyarakat;
(2) Peningkatan layanan di puskesmas;
(3) Revitalisasi posyandu;
(4) Penguatan kesadaran gerakan hidup sehat.
5) Peningkatan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak dengan sasaran antara lain:
(1) Perwujudan kota layak anak;
(2) Pembentukan unit layanan penanganan masalah KDRT dan traffiking perempuan dan anak;
(3) Pengembangan kebijakan berbasis gender.
4. Untuk mewujudkan misi 5, maka ditetapkan tujuan dan sasaran sebagai berikut:

1) Peningkatan aksi penanggulangan kemiskinan dengan sasaran antara lain:

(1) Pemantapan program penyelamatan, pembiayaan dan penguatan masyarakat;
(2) Gerakan lumbung pangan perdesaan;
(3) Penyediaan dana tanggap bencana untuk mengantisipasi dampak bencana alam;
2) Program aksi swasembada pangan berkelanjutan dengan sasaran antara lain:

(1) Memantapkan kecukupan pangan, sandang dan papan bagi seluruh warga masyarakat;
(2) Melakukan upaya-upaya swasembada pangan berkelanjutan;
(3) Peningkatan produksi pertanian dalam arti luas;
(4) Subsidi produksi pertanian;
(5) Subsidi peternakan (kambing dan sapi) untuk menunjang pertanian organik;
(6) Pemenuhan standar mutu lingkungan yang mampu menyediakan bahan baku industri dari hutan rakyat yang lestari sesuai potensi yang dimiliki;
3) Program aksi pengembangan lembaga ekonomi kerakyatan dengan sasaran antara lain:

(1) Revitalisasi pasar tradisional;
(2) Pemberdayaan dan penataan PKL secara humanis;
(3) Fasilitasi dan bantuan modal bagi PKL, pedagang pasar tradisional dan UMKM;
(4) Pengembangan ekonomi melalui pemberdayaan produk unggulan daerah.
4) Program aksi percepatan investasi dengan sasaran antara lain:

(1) Jaminan kepastian hukum berusaha;
(2) Fasilitas kemudahan berinvestasi dengan penyederhanaan perijinan dan meminimalisir pungutan liar;
(3) Promosi dan kerja sama investasi.

4. Strategi Dan Arah kebijakan Pembangunan Daerah 

1. STRATEGI

Strategi yang dipilih dalam mencapai tujuan pembangunan daerah dirinci setiap misi dan tujuan sebagai berikut:

A. MISI 1

Memecah stagnasi pembangunan dengan mengakselerasi secara cerdas pencapaian kesejahteraan masyarakat dibidang daya beli, kualitas pendidikan dan kesehatan, dengan tujuan:

1. Meningkatkan sinergitas pembangunan;
2. Meningkatkan pembangunan infrastruktur;
3. Meningkatkan pengendalian banjir;
4. Meningkatkan pembangunan wilayah strategis dan cepat tumbuh;
Strategi untuk mencapai misi 1 dan tujuan-tujuan di atas adalah:

a. Pemberdayaan SDM

b. Akselerasi pembangunan infrastruktur

c. Kerjasama daerah perbatasan

d. Pembangunan wilayah strategis 

B. MISI 2

Mewujudkan Sragen Asri bebas korupsi sebagai perwujudan reformasi birokrasi yang berorientasi kepada pelayanan publik dan penggunaan anggaran yang pro rakyat, dengan tujuan:

1. Meningkatkan percepatan reformasi pemerintahan;
2. Meningkatkan pengelolaan aset daerah;
3. Meningkatkan upaya pemberantasan KKN.
Strategi untuk mencapai misi 2 dan tujuan-tujuan di atas adalah:

a. Reformasi pemerintahan, demokratisasi, birokrasi dan pelayanan prima;
b. Partisipasi masyarakat dalam pengawasan pelaksanaan pembangunan;
c. Meningkatkan pelaksanaan program pembangunan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan;
d. Pengembangan aset daerah.
C. MISI 3

Memberikan kesempatan dan peluang kepada seluruh lapisan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan, dengan tujuan:

1. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan;
2. Meningkatkan upaya pengendalian dan pengawasan dalam pengendalian;
3. Meningkatkan pengendalian dampak negatif dari pembangunan.
4. Meningkatkan dan memelihara hasil-hasil pembangunan.
Strategi yang dipilih untuk mencapai misi 3 dan tujuan-tujuan di atas adalah:

a. Meningkatkan partisipasi masyarakat;
b. Akselerasi pembangunan infrastruktur;
c. Gerakan/aksi sayang sesama, dan sayang Sragen Asri  

D. MISI 4

Mewujudkan kualitas SDM yang profesional, berbudaya dan berakhlak mulia, berkeadilan serta berwawasan gender, dengan tujuan:

1. Meningkatkan aksi pengurangan pengangguran dan perlindungan tenaga kerja;
2. Meningkatkan aksi pendidikan murah dan bermutu;
3. Meningkatkan aksi kesehatan murah dan berkualitas;
4. Meningkatkan aksi pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.
Strategi yang ditempuh untuk mencapai misi 4 dan tujuan-tujuan diatas adalah:

a. Pemberdayaan SDM;
b. Akselerasi pembangunan infrastruktur bidang pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan perempuan;
c. Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;
d. Meningkatkan fasilitas bantuan operasional satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan;
e. Meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan khususnya bagi penduduk miskin melalui sistem jaminan kesehatan;
f. Meningkatkan patriotisme, beraklak mulia untuk meningkatkan daya saing bangsa.  

E. MISI 5

Mewujudkan pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis pembanguan pertanian berkelanjutan, dengan tujuan:

1. Meningkatkan aksi penanggulangan kemiskinan;
2. Meningkatkan aksi swasembada pangan berkelanjutan;
3.
Meningkatkan aksi pengembangan lembaga ekonomi kerakyatan;
4. Meningkatkan aksi percepatan investasi;
5. Meningkatkan pemasaran hasil produksi pertanian dalam arti luas;
6.
Meningkatkan pembinaan para pelaku agroindustri, agrowisata dan agropolitan.
Strategi untuk mencapai misi 5 dan tujuan-tujuan diatas adalah:

a. Pemerataan pembangunan;
b. Pengembangan ekonomi kerakyatan dengan meningkatkan ketrampilan SDM petani;
c. Akselerasi pembangunan infrastruktur ekonomi pertanian;
d. Menjaga stabilitas pangan;
e. Meningkatkan penerapan teknologi pertanian;
f. Pemberdayaan penyuluh pertanian;
g. Regulasi perda yang terkait dengan pasar tradisional dan PKL;
h. Menjaga stabilitas iklim investasi.
2. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DAERAH
berdasarkan misi, tujuan dan sasaran pembangunan serta strategi yang ditempuh maka arah kebijakan yang dituju secara lebih rinci adalah sebagai berikut:

A. MISI 1

Memecah stagnasi pembangunan dengan mengakselerasi secara cerdas pencapaian kesejahteraan masyarakat di bidang daya beli, kualitas pendidikan dan kesehatan.

Arah kebijakan yang akan dituju adalah:

1. Meningkatkan kualitas SDM;
2. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan, transportasi, perkotaan dan ekonomi kerakyatan;
3. Meningkatkan kerjasama dengan daerah lain;
4. Meningkatkan pembangunan wilayah strategis.
B. MISI 2

Mewujudkan Sragen ASRI bebas korupsi sebagai perwujudan reformasi birokrasi yang berorientasi kepada pelayanan publik dan penggunaan anggaran yang pro rakyat.

Arah kebijakan yang dituju adalah:

1. Meningkatkan reformasi birokrasi;
2. Meningkatkan optimalisasi PNS dan partisipasi masyarakat dalam membangun Sragen;
3. Meningkatkan pengembangan aset daerah;
4. Meningkatkan kualitas SDM aparatur Pemda sesuai kompetensi yang dibutuhkan;
5. Meningkatkan kualitas pelayanan publik di berbagai bidang pelayanan;
6. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam penyelenggaraan pemerintah.
C. MISI 3

Memberikan kesempatan dan peluang kepada seluruh lapisan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan.

Arah kebijakan yang akan dituju adalah:

1. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membangun Sragen;
2. Meningkatkan sarana dan prasarana infrastruktur pembangunan;
3. Meningkatkan gerakan sayang sragen ASRI;
4. Meningkatkan solidaritas dalam pembangunan yang berwawasan lingkungan.

D. MISI 4

Mewujudkan kwalitas SDM yang profesional, berbudaya dan berakhlak mulia, berkeadilan serta berwawasan gender.

Arah kebijakan yang akan dituju adalah:

1. Meningkatkan kualitas SDM;
2. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan perempuan;
3. Meningkatkan upaya pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;
4. Menurunkan angka pengangguran;
5. Menurunkan angka kematian ibu dan angka kematian bayi.
E. MISI 5

Mewujudkan pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis pembangunan pertanian berkelanjutan.

Arah kebijakan yang akan dituju adalah:

1. Meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi kerakyatan, sarana dan prasarana transportasi, lumbung desa dan pasar tradisional;
2. Meningkatkan upaya pemberdayaan masyarakat;
3. Meningkatkan kesejahteraan petani;
4. Meningkatkan jaringan kemitraan dan pemasaran hasil produksi pertanian;
5. Meningkatkan pengembangan pertanian;
6. Meningkatkan pembangunan pro rakyat;
7. Mengembangkan potensi daerah unggulan, andalan dan potensial;
8. Meningkatkan promosi potensi daerah.
5. KEBIJAKAN UMUM DAERAH


Arah kebijakan umum untuk melanjutkan pembangunan mencapai Sragen yang sejahtera adil dan makmur. Sragen yang sejahtera tercermin dari peningkatan tingkat kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dalam bentuk percepatan pertumbuhan ekonomi yang didukung oleh penguasaan ilmu teknologi, pengurangan kemiskinan, pengurangan tingkat pengangguran yang diwujudkan dengan bertumpu pada program perbaikan kualitas sumber daya manusia, perbaikan infrastruktur dasar serta terjaganya dan terpeliharanya lingkungan hidup secara berkelanjutan.


Untuk mempermudah pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Sragen dalam kurun waktu 5 tahun (tahun 2011-2016) terbagi menjadi tiga tahap pembangunan, yaitu tahap penyelerasan/penyesuaian (tahun 2011), tahap peningkatan kualitas pelayanan publik (tahun 2012-2013), dan tahap perwujudan Sragen yang sejahtera adil dan makmur (tahun 2014-2016).

A. Tahap Penyelerasan / Penyesuaian (2011)

Tahap ini merupakan tahap penyesuaian (penyelarasan) program-program yang telah disusun dengan visi dan misi RPJMD Kabupaten Sragen tahun 2011-2016 serta percepatan peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Kebijakan  prioritas pembangunan pada tahap penyelarasan/penyesuaian untuk melanjutkan pembangunan guna mencapai Sragen sejahtera adalah sebagai berikut.

1. Peningkatan pelayanan kesehatan;

2. Peningkatan wajib belajar pendidikan dasar;

3. Peningkatan potensi ekonomi lokal;

4. Reformasi birokrasi dan mutasi serta  promosi pegawai;

5. Peningkatan jalan potensial ekonomi (infrastruktur);

6. Peningkatan kualitas pelayanan publik;

7. Peningkatan pengelolaan sumber daya alam;

8. Penyediaan tempat distribusi barang dan jasa;

9. Arah pembangunan pro rakyat (mbelo wong cilik).

B.  Tahap Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik (2012-2013)

Tahap ini merupakan tahap peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat khususnya di bidang pelayanan publik agar terwujud percepatan kesejahteraan masyarakat Sragen. Kebijakan pada tahap ini yang sangat penting untuk memperkuat pilar-pilar demokrasi dengan penguatan yang bersifat kelembagaan dan mengarah pada tegaknya ketertiban umum, penghapusan segala macam diskriminasi, pengakuan dan penerapan  hak azasi manusia serta kebebasan yang bertanggung jawab. Kebijakan prioritas pembangunan pada tahap peningkatan kualitas pelayanan publik adalah antara lain sebagai berikut.

1. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan;

2. Peningkatan pendidikan terjangkau sampai tingkat SLTA;

3. Peningkatan pemanfaatan potensi ekonomi lokal;

4. Peningkatan reformasi birokrasi birokrasi dan mutasi serta promosi pegawai;

5. Pemantapan jalan potensial ekonomi (infrastruktur);

6. Pemantapan kualitas pelayanan publik;

7. Peningkatan penyediaan tempat distribusi barang dan jasa;

8. Pemanfaatan pengelolaan sumberdaya alam;

9. Pemantapan pembangunan ke arah pro rakyat.
C. Tahap Perwujudan Sragen Sejahtera Adil Dan Makmur (2014-2016)

Pada tahap ini lebih menekankan pada peningkatan kemampuan masyarakat Sragen dalam upaya memiliki daya saing serta kesiapan pengelolaan hasil-hasil produksi pertanian dan sumberdaya alam.Kebijakan pada tahap ketiga ini untuk memperkuat dimensi keadilan, semangat juang dan kejujuran dalam semua bidang termasuk pengurangan kesenjangan pendapatan, pengurangan kesenjangan pembangunan antar wilayah dan kesenjangan gender.

Keadilan juga, hanya dapat diwujudkan bila sistem hukum berfungsi secara kredibel, bersih dan adil serta tidak pandang bulu.  Demikian pula kebijakan pemberantasan korupsi  secara konsisten diperlukan agar tercapai rasa keadilan dan pemerintahan yang bersih.

 Kebijakan prioritas pembangunan pada tahap perwujudan masyarakat Sragen sejahtera lahir dan batin antara lain sebagai berikut.

1. Pemantapan kualitas pelayanan kesehatan;

2. Lebih mantapnya pelayanan pendidikan tingkat SD ke atas;

3. Semakin mantapnya pengelolaan potensi ekonomi lokal;

4. Semakin mantapnya reformasi birokrasi dan mutasi serta promosi pegawai;

5. Lebih mantapnya jalan potensial ekonomi (infrastruktur);

6. Lebih mantapnya kualitas pelayanan publik;

7. Pemantapan penyediaan tempat distribusi barang dan jasa;

8. Peningkatan keterampilan dan kewirausahaan;

9. Penanggulangan kemiskinan yang lebih substanstif dan koordinatif;

10. Peningkatan PAD dan PDRB serta investasi daerah;

11. Peningkatan ketaqwaan dan kesejahteraan masyarakatnya;

12. Lebih mantapnya arah pembangunan yang pro rakyat (mbelo wong cilik).

B. PERJANJIAN KINERJA 
Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah  atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Dengan demikian target kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya.
Tujuan disusunnya Perjanjian Kinerja adalah :
1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.

2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur.

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi.

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah. 
5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerrintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Bupati Sragen pada tahun 2017 telah melaksanakan Perjanjian Kinerja untuk mewujudkan target kinerja sesuai pada lampiran.
Guna mewujudkan kinerja yang telah dijanjikan, maka Bupati Sragen telah melaksanakan 157 Program yang didukung oleh APBD Kabupaten Sragen sebesar Rp 679.859.190.000 (Enam Ratus Tujuh Puluh Sembilan Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Sembilan Juta Seratus Sembilan Puluh Ribu Rupiah).
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